
BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

 

A. Kajian Penelitian Terdahulu 

 

Tabel II.1 

Hasil Penelitian Terdahulu 

No. Judul Penelitian Variabel 
Analisis 

Data 
Hasil Penelitian Hipotesis 

1.  Pengaruh Current 

Ratio, Debt to 

equity, Total asset 

Turnover, Net 

profit margin, 

Return on asset, 

terhadap 

pertumbuhan laba 

pada perusahaan 

sub sektor makanan 

dan minuman yang 

terdaftar di BEI 

2017 – 2019 / 

Suciana C, Hayati 

N. / 2021 

X1= Current 

Ratio 

X2= Debt to 

equity 

Ratio 

X3= Total asset 

turnover  

X4= Net profit 

margin  

X5= Return on 

asset 

Y = 

Pertumbuh

an   Laba 

Regresi 

Linear 

Berganda 

1. Return on Asset 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

pertumbuhan 

laba. 

2. Net Profit 

Margin dan 

Total Asset 

Turnover 

berpengaruh 

negatif dan 

signifikan 

terhadap 

pertumbuhan 

laba. 

3. Current Ratio 

dan Debt to 

Equity Ratio 

tidak 

berpengaruh 

terhadap 

pertumbuhan 

laba. 

H2 

2.  Pengaruh Current 

Ratio, Debt to 

Equity Ratio, Total 

Asset Turnover, 

Net Profit Margin 

dan Ukuran 

Perusahaan 

X1= Current 

Ratio 

X2= Debt to 

Equity 

Ratio 

X3= Total Asset 

Turnover  

Analisis 

Regresi 

Berganda 

1. Current Ratio 

berdampak 

negatif terhadap 

pertumbuhan 

laba. 

2. Debt to Equity 

Ratio 

H2, H1 



No. Judul Penelitian Variabel 
Analisis 

Data 
Hasil Penelitian Hipotesis 

Terhadap 

Pertumbuhan Laba 

(Studi Empiris 

Pada Perusahaan 

Sektor Food and 

Beverage Yang 

Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia 

(BEI) Periode 

2019-2022) 

/Yaman, H., Wie P. 

/ 2024 

X4= Return On 

Asset 

X5= Ukuran 

Perusahaan 

Y= 

Pertumbuha

n Laba 

berdampak 

negatif terhadap 

pertumbuhan 

laba. 

3. Total Asset 

Turnover 

berdampak 

positif terhadap 

pertumbuhan 

laba. 

4. Ukuran 

Perusahaan 

secara 

berdampak 

positif terhadap 

pertumbuhan 

laba 

5. Current Ratio, 

Debt to Equity 

Ratio, Total 

Asset Turnover, 

Net Profit 

Margin, dan 

Ukuran 

Perusahaan 

berdampak 

terhadap 

pertumbuhan 

laba. 

3.  Pengaruh Current 

Ratio, Net Profit 

Margin, Total 

Asset Turnover, 

Debt To Equity 

Ratio dan Return 

On Asset terhadap 

Pertumbuhan Laba 

Pada Perusahaan 

Sektor Batubara di 

Bursa Efek 

Indonesia Periode 

2016-2020. / 

Hasibuan, R., 

Situmorang, M., / 

X1= Current 

Ratio 

X2= Net Profit 

Margin 

X3= Total Asset 

Turnover 

X4= Debt To 

Equity 

Ratio 

X5= Return On 

Asset 

Y= 

Pertumbuha

n Laba 

 

Regresi 

Linear 

Berganda 

1. Current Ratio 

tidak 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

pertumbuhan 

laba. 

2. Net Profit 

Margin tidak 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

pertumbuhan 

laba. 

3. Total Asset 

H2 



No. Judul Penelitian Variabel 
Analisis 

Data 
Hasil Penelitian Hipotesis 

2022  Turnover 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

pertumbuhan 

laba. 

4. Debt to Equity 

Ratio 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

pertumbuhan 

laba. 

5. Return On 

Assets 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

pertumbuhan 

laba. 

6. Secara bersama-

sama variabel 

Current Ratio, 

Net Profit 

Margin, Total 

Asset Turnover, 

Debt to Equity 

Ratio dan 

Return On Asset 

berpengaruh 

signifikan secara 

simultan 

terhadap 

pertumbuhan 

laba. 

4.  Pengaruh Current 

Ratio, Debt to 

Equity, Total Asset 

Turnover, Return 

on Asset, Return 

On Equity, dan Net 

Profit Margin 

terhadap 

Pertumbahan Laba 

X1= Return On 

Asset 

X2= Debt to 

Asset Ratio 

X3= Total Asset 

Turnover 

X4= Return on 

Asset 

X5= Return on 

Analisis 

Regresi 

Linear 

Berganda 

1. Current Ratio, 

Debt To Asset 

Ratio, Total 

Asset Turnover, 

Return On 

Asset, Return 

On Equity, Net 

Profit Margin 

dan ukuran 

H2 



No. Judul Penelitian Variabel 
Analisis 

Data 
Hasil Penelitian Hipotesis 

Perusahaan Sektor 

barang konsumsi 

yang Terdaftar di 

Bursa Efek 

Indonesia 

Periode 2015 – 

2020) / 

Dewi, P. K,. Nadia 

P. / 2022 

Equity 

X6= Net Profit 

Margin 

Y= 

Pertumbaha

n Laba 

perusahaan 

secara bersama-

sama (simultan) 

berpengaruh 

terhadap 

perubahan laba. 

2. Current Ratio 

berpengaruh 

negatif 

signifikan 

terhadap 

perubahan laba. 

3. Debt to Assset 

tidak 

berpengaruh 

terhadap 

perubahan laba. 

4. Total Asset 

Turnover tidak 

berpengaruh 

terhadap 

perubahan laba. 

5. Return On Asset 

tidak 

berpengaruh 

terhadap 

perubahan laba. 

6. Return on 

Equity tidak 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

perubahan laba. 

7. Net Profit 

Margin tidak 

berpengaruh 

terhadap 

perubahan laba. 

 

5.  Pengaruh Current 

Ratio, Debt To 

Equity Ratio 

(DER), Return On 

Asset (ROA), dan 

X1= Current 

Ratio 

X2= Debt to 

Equity 

Ratio  

Analisis 

Regresi 

Linear 

Berganda 

1. Current Ratio, 

Debt to Equity 

Ratio, Return 

On Asset, dan 

Net Profit 

H2 



No. Judul Penelitian Variabel 
Analisis 

Data 
Hasil Penelitian Hipotesis 

Net Profit Margin 

Terhadap 

Pertumbuhan Laba 

pada Perusahaan 

Subsektor 

Makanan dan 

Minuman yang 

Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia 

Periode 2015-2019 

/ 

Putri, N,. Septinia / 

2021 

X3= Return On 

Assets 

X4= Net Profit 

Margin 

Y= 

Pertumbuha

n Laba 

 

 

 

 

 

 

Margin terhadap 

pertumbuhan 

laba pada 

perusahaan 

2. Current Ratio 

tidak 

berpengaruh 

terhadap 

pertumbuhan 

laba. 

3. Debt to Equity 

Ratio (DER) 

tidak 

berpengaruh 

terhadap 

pertumbuhan 

laba. 

4. Return On Asset 

(ROA) 

berpengaruh 

terhadap 

pertumbuhan 

laba. 

5. Net Profit 

Margin tidak 

berpengaruh 

terhadap 

pertumbuhan 

laba. 

6.  The influence of 

current ratio, total 

asset turnover, 

return on assets, 

company size and 

debt to equity on 

profit growth in 

property and real 

estate companies 

listed on the 

indonesian stock 

exchange period 

2016 – 2020 / 

Wulandari, P,. 

Digdowiseiso, K 

X1 = Current 

Ratio 

X2 = Total asset 

turnover 

X3 = Return On 

Assets  

X4 = Company 

Size  

X5 = Debt To 

Equity 

Y  = Profit 

Growth 

 

Multiple 

Linear 

Regressi

on 

1. CR, TATO, 

ROA, SIZE And 

DER influential 

positive And 

simultaneously 

significant to 

Profit Growth 

2. CR, TATO and 

ROA have a 

positive and 

significant effect 

on Profit 

Growth. 

3. Company Size 

(SIZE) has a 

H1 



No. Judul Penelitian Variabel 
Analisis 

Data 
Hasil Penelitian Hipotesis 

/2023 negative and 

significant effect 

on Profit 

Growth. 

4. DER has a 

positive and 

insignificant 

effect on Profit 

Growth. 

7.  The Effect of 

Current Ratio, 

Debt to Equity 

Ratio, Return On 

Assets, and Net 

Profit Margin on 

Profit Growth on 

the consumer 

goods sector 

companies listed on 

the IDX in 2016-

2020 /  

Widiasmara, A., 

Retno, A. K., 

Paramita, C.R.W.D 

/ 2022 

X1 = Current 

Ratio 

X2 = Debt to 

Equity 

Ratio 

X3 = Return On 

Assets 

X4 = Net Profit 

Margin 

Y  = Profit 

Growth 

Multiple 

Linear 

Regressi

on 

1. Debt to Equity 

Ratio and Net 

Profit Margin 

had a significant 

effect on Profit 

Growth. 

2. Current Ratio 

and Return On 

Assets did not 

significant effect 

on Profit 

Growth. 

H2 

8.  Effect of Current 

Ratio, Return on 

Assets and Debt to 

Equity Ratio on 

Profit Growth in 

Listed Banking 

Companies on the 

Indonesia Stock 

Exchange Year 

2019-2021 / 

Karelina, A., 

Pakpahan, 

E.,Toni,N.,Tarigan 

A.E / 2022 

X1 = Current 

Ratio 

X2 = Return on 

Assets 

X3 = Debt to 

Equity 

Ratio 

Y  = Profit 

Growth 

Multiple 

Linear 

Regressi

on 

1. Current Ratio, 

Return On 

Assets affects 

Profit growth. 

2. Debt to Equity 

Ratio has no 

effect on profit 

growth. 

 

H2 

9.  the effect of current 

ratio, debt to equity 

ratio and net profit 

margin to profit 

growth in 

X1 = Current 

Ratio 

X2 = Debt to 

Equity 

Ratio 

Multiple 

Linear 

Regressi

on 

1. Current Ratio 

partially has 

no effect on 

earnings 

growth. 

H1 



No. Judul Penelitian Variabel 
Analisis 

Data 
Hasil Penelitian Hipotesis 

automotive sub-

sector companies 

listed on the 

indonesia stock 

exchange in 2017-

2021/ 

Indrawan , D., 

Supriyanto , Tutiek 

Yoganingsih , T., K 

Meutia, K.I / 2023 

X3 = Net Profit 

Margin 

Y  = Profit 

Growth 

2. Debt to Equity 

Ratio partially 

has no effect 

on earnings 

growth. 

3. Net Profit 

Margin 

partially 

affects 

earnings 

growth. 

10.  The Effect of 

Current Ratio, 

Debt to Equity 

Ratio, Total Asset 

Turnover and Firm 

Size on Profit 

Growth in Food 

and Beverages 

Companies 

Mega Ayu 

Wulandari M.A, 

Sudarsi, S / 2024  

X1 = Current 

Ratio 

X2 = Debt to 

Equity 

Ratio 

X3 = Total Asset 

Turnover 

X4 = and Firm 

Size 

Y  = Profit 

Growth 

Multiple 

Linear 

Regressi

on 

1. Current ratio 

has a negative 

and insignificant 

effect on the 

profit growth. 

2. Debt To Equity 

Ratio has a 

negative and not 

significant effect 

on the profit 

growth 

3. Total Asset 

Turnover has a 

positive and 

significant effect 

on the profit 

growth 

4. firm size has a 

negative and 

insignificant 

effect on the 

profit growth of 

food and 

beverages 

companies 

H2 

 

1. Persamaan dan Perbedaan Peneltian  

a. Persamaan Penelitian 

Berdasarkan tabel penelitian terdahulu terdapat beberapa persamaan penelitian 

sebagai berikut: 



1) Meneliti di bidang makanan dan minuman dengan pengukuran rasio Current Ratio (X1), 

Debt to Equity (X2), Total Asset Turnover (X3), Net Profit Margin (X4), Return On Asset 

(X5) persamaan ini dapat ditemukan pada penelitian (Suciana C, Hayati, N 2021).  

2) Persamaan Variabel Current Ratio (X1) persamaan ini dapat ditemukan dalam penelitian 

Suciana, C dkk (2021), Yaman, H (2024), Hasibuan, R dkk (2022), Putri, N (2021), 

Wulandari M.A (2024), Dody Indrawan (2023), Karelina, A (2022). 

3) Persamaan Variabel Debt to Equity Ratio (X2) persamaan ini dapat ditemukan dalam 

penelitian Suciana, C (2021), Yaman, H (2024), Putri, N (2021), Widiasmara, A (2022), 

Wulandari, M.A (2024 

4) Persamaan Variabel Total Asset Turnover (X3) persamaan penelitian ini dapat ditemukan 

pada penelitian Suciana, C (2021),Yaman, H (2024), Hasibuan, R (2022), Wulandari 

M.A (2024).\Persamaan Variabel Net Proft Margin (X4) persamaan peneltian ini dapat 

ditemukan pada penelitian Suciana, C (2021), Yaman, H (2024). 

5) Persamaan Variabel Pertumbuhan Laba (Y) persamaan penelitian ini dapat ditemukan 

pada penelitian Suciana C, ( 2021), Yaman, H (2024), Hasibuan, R (2022), Putri, N 

(2021), Dewi P.K (2022), Wulandari, P (2023), Widiasmara, A (2022), Wulandari, M.A 

(2024). 

b. Perbedaan Penelitian  

Berdasarkan tabel penelitian terdahulu terdapat beberapa persamaan penelitian 

sebagai berikut: 

1) Terdapat perbedaan variabel bebas yang dapat ditemukan pada penelitian Wulandari, 

M.A (2024), Dewi, P.K (2022), Wulandari, P (2023). 



2) Terdapat penelitian terdahulu yang objek penelitiannya tidak meneliti di sektor makanan 

dan minuman yang dapat ditemukan dalam Hasibuan, R (2022), Dewi, P.K (2022), 

Karelina, A (2022). 

3) Terdapat perbedaan Periode Tahun Penelitian. 

 

 

 

B. Landasan Teori 

1. Laporan Keuangan  

a. Pengertian Laporan Keuangan 

PSAK No. 1 (2021) menyatakan bahwa “Laporan keuangan adalah penyajian 

terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas.” Kasmir (2020) 

menyatakan bahwa laporan keuangan adalah laporan yang menunjukaan keadaan suatu 

perusahaan pada periode waktu tertentu. Laporan keuangan merupakan laporan 

pertanggung jawaban manajemen perusahaan kepada pemakai laporan tentang 

pengelolaan keuangan yang dipercayakan kepada para manajemen perusahaan. 

Pemakai laporan membaca laporan keuangan sebagai laporan pertanggung jawaban 

keuangan perusahaan (Suhendar, 2020). selain itu Gusaptono (2021) mendefenisikan 

laporan keuangan sebagai laporan yang terdiri dari dua bagian, yakni laporan internal 

dan eksternal. Laporan internal disiapkan berdasarkan permintaan manajemen hanya 

digunakan oleh para manajer perusahaan. Laporan internal disiapkan secara spesifik 

untuk penggunaan oleh para pengguna eksternal seperti para kreditor dan para 

pemegang saham. 

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan 

merupakan hasil akhir dari proses akuntansi yang terdiri dari proses pencatatan, 



pengelompokan, pelaporan, dan penginterpretasian yang isinya merupakan data 

historis dan masa kini dari perusahaan dan ditujukan kepada kalangan internal dan 

eksternal perusahaan dalam pengambilan keputusan.  

b. Jenis Jenis Laporan Keuangan 

Menurut kasmir (2020) terdapat lima jenis laporan mengenai keuangan yang 

secara umum biasa disusun oleh suatu perusahaan yaitu: 

1) Neraca (Balance Sheet) 

Neraca merupakan hasil laporan keuangan yang memperlihatkan posisi keuangan 

yang secara umum biasa disusun oleh suatu perusahaan pada waktu tertentu. Neraca 

menggambarkan aktiva, utang, dan ekuitas para pemilik perusahaan untuk tanggal 

tertentu. 

2) Laporan Laba Rugi (Income statement) 

Laporan laba Rugi merupakan laporan yang menunjukkan hasil operasional 

perusahaan berupa pendapatan, pengeluaran, dan laba rugi dalam periode waktu 

tertentu. 

3) Laporan Perubahan Modal 

Laporan perubahan modal merupakan laporan tentang keuangan yang memuat 

berapa total serta jenis modal pada pergantian waktu tertentu. Laporan keuangan ini 

juga menjelaskan perubahan modal perusahaan beserta alasannya. Apabila 

perusahaan tidak memiliki perubahan modal, maka perusahaan tidak menyusun 

laporan perubahan modal. sebaliknya, perusahaan membuat laporan perubahan 

modal ketika terjadi perubahan modal. 



4) Laporan Arus Kas 

Laporan arus kas merupakan laporan yang menggambarkan aktivitas keuangan 

perusahaan berupa operasional, pendanaan, dan investasi. 

5) Catatan atas laporan keuangan 

 Catatan atas laporan keuangan (CaLK) merupakan laporan mengenai keuangan 

perusahaan yang memberikan informasi jika terdapat laporan keuangan yang 

membutuhkan penjelasan lebih inci. 

c. Tujuan Laporan Keuangan 

 Menurut PSAK No. 1 (2021) tujuan laporan keuangan adalah memberikan 

informasi mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan dan arus kas entitas yang 

bermanfaat bagi pengguna laporan keungan seperti investor dan kreditor dalam 

pengambilan keputusan. 

d. Pemakai Laporan Keuangan  

(Hery, 2016:2-3) menyatakan bahwa pemakai laporan keuangan dikelompokan 

dalam dua kategori, yaitu pemakai internal (internal users) dan pemakai eksternal 

(exsternal users). Pemakai Internal  Laporan Keuangan berikut ini : 

1) Direktur dan manajer keuangan 

Untuk menentukan mampu tidaknya perusahaan dalam melunasi utangnya secara 

tepat waktu kepada kreditor (bankir, supplier) maka membutuhkan informasi 

laporan keuangan mengenai besarnya uang kas yang tersedia di perusahaan pada 

saat menjelang jatuh temponya pinjaman/utang. 



2) Direktur Operasional dan Manager Pemasaran 

Untuk menentukan efek tidaknya saluran distribusi produk maupun aktivitas 

pemasaran yang telah dilakukan perusahaan maka membutuhkan informasi 

laporan keuangan mengenai besarnya penjualan (tren penjualan). 

3) Manager dan Supervisor Produksi 

Membutuhkan informasi laporan keuangan untuk menentukan besarnya harga 

pokok produksi, yang pada akhirnya juga sebagai dasar untuk menetapkan harga 

jual per unit. 

Kategori pemakai Laporan keuangn dari eksternal antara lain: 

1) Investor (penanam modal) 

Menggunakan laporan keuangan untuk mengambil keputusan dalam hal membeli 

atau melepas saham investasinya. Dalam hal ini, investor perlu secara cermat dan 

hati hati dalam menanggapi setiap perkembangan kondisi kesehatan keuangan 

investee (penerima modal). 

2) Kreditor 

Menggunakaan laporan keuangan untuk mengevaluasi besarnya tingkat risiko dari 

pemberian kredit atau pinjaman uang. Dalam hal ini kreditor dapat memperkecil 

risiko dengan cara mencari tahu seberapa besar tingkat bonafiditas dan likuiditas 

debitor lewat laporan keuangan debitor bersangkutan 



3) Pemerintah 

Pemerintah berkepentingan terhadap laporan keuangan perusahaan (wajib pajak) 

dalam hal perhitungan dan penetapan besarnya pajak penghasilan yang harus 

disetor ke kas negara. 

4) Badan Pengawas Pasar Modal (BAPEDAM) 

Badan pengawas pasar modal mewajibkan public corporation (emiten) untuk 

melampirkan laporan keuangan secara rutin kepada BAPEDAM. Dalam hal ini, 

pihak BAPEDAM sangat berkepentingan terhadap kinerja keuangan emiten 

dengan tujuan melindungi para investor. 

5) Ekonom, Praktisi, dan Analis. 

Menggunakan laporan keuangan untuk memprediksi situasi perekonomian, 

menentukan besarnya tingkat inflasi, pertumbuhan pendapatan nasional. 

e. Syarat Laporan Keuangan 

 (Sukamulja, 2019: 24-25) Menyatakan syarat laporan keuangan yaitu: 

1) Dapat dipahami 

Kualitas penting infromasi yang disajikan dalam laporan keuangan adalah 

kemudahannya untuk segera dapat di pahami oleh pengguna pengguna yang 

dimaksud adalah masyarakat yang mengerti tentang ekonomi dan keuangan. 



2) Relevan 

Informasi memiliki kualitas relevan jika dapat memengaruhi keputusan ekonomi 

pengguna dengan cara membantu mengevaluasi peristiwa masa lalu, masa kini, atau 

masa depan, menegaskan atau mengoreksi hasil evaluasi di masa lalu. 

3) Materialitas 

Informasi dipandang material jika kelalaian untuk mencantumkan atau kesalahan 

dalam mencatat informasi dapat memengaruhi keputusan ekonomi pengguna yang 

diambil atas dasar laporan keuangan. 

4) Keandalan 

Infomasi memiliki kualitas andal jika bebas dari kesalahan material dan penyajian 

secara jujur apa yang seharusnya disajikan atau yang secara wajar diharapkan dapat 

disajikan. 

5) Pertimbangan sehat 

Pertimbangan sehat mengandung unsur kehati hatian pada saat melakukan 

pertimbangan yang diperlukan dalam kondisi ketidakpastian sehingga aset atau 

penghasilan tidak disajikan lebih tinggi dan kewajiban atau beban tidak disajikan 

lebih rendah. 

6) Kelengkapan 

Agar dapat diandalkan, informasi dalam laporan keuangan harus lengkap dalam 

batasan materialitas dan biaya. Kesengajaan untuk tidak mengungkapkan 

mengakibatkan informasi menjadi tidak benar atau menyesatkan. 



7) Dapat dibandingkan 

Pengguna harus dapat membandingkan laporan keuangan entitas antar periode 

untuk mengidentifikasi kecendrungan posisi dan kinerja keuangan. 

8) Tepat Waktu 

Tepat waktu meliputi penyediaan informasi laporan keuangan dalam jangka waktu 

pengambilan keputusan. Jika terdapat penundaan yang tidak semestinya dalam 

pelaporan, maka informasi yang dihasilkan akan kehilangan relevansinya. 

9) Keseimbangan antara biaya dan manfaat 

Laporan keuangan dianggap berkualitas apabila manfaat atas infomasi yang 

dihasilkan lebih besar dibanding biaya penyediannya. 

10) Netral  

Laporan keuangan dikatakan berkualitas apabila dalam proses penyusunannya 

dapat di pastikan terbebas dari upaya untuk memihak pada pandangan, peristiwa, 

dan pihak pihak tertentu. 

2. Analisis Laporan Keuangan 

a. Pengertian Analisis Laporan Keuangan 

Analisis laporan keuangan merupakan suatu metode yang membantu para 

pengambil keputusan untuk mengetahui kekuatan dan kelemahan perusahaan melalui 

informasi yang diperoleh dari laporan keuangan. Analisis laporan keuangan dapat 

membantu manajemen untuk mengidentifikasi kekurangan atau kelemahan yang ada 

dan kemudian membuat keputusan yang rasional untuk memperbaiki kinerja 

perusahaan dalam rangka mencapai tujuan perusahaan. Analisis laporan keuangan juga 

berguna bagi investor dalam pengambilan keputusan investasi dan kredit (Hery, 



2016:113). Menurut Thian (2022) analisis laporan keuangan merupakan suatu proses 

untuk membedah laporan keuangan ke dalam unsur-unsurnya dan menelaah masing-

masing dari unsur tersebut dengan tujuan untuk memperoleh pengertian dan 

pemahaman yang baik dan tepat atas laporan keuangan itu sendiri. Analisis laporan 

keuangan dapat mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan perusahaan, selain itu 

membantu perusahaan membuat keputusan untuk meningkatkan kinerja perusahaan 

sehingga perusahaan bisa terus berkembang. 

 Berdasarkan pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa analisis laporan 

keuangan merupakan suatu proses yang membantu para pengambil keputusan untuk 

memahami kekuatan dan kelemahan perusahaan melalui informasi yang di peroleh 

dari laporan keuangan. Analisis ini dapat membantu perusahaan membuat keputusan 

yang rasional untuk meningkatkan kinerja perusahaan dan mencapai tujuan 

perusahaan. 

b. Tujuan dan Manfaat Analisis Laporan Keuangan  

(Hery, 2016:115) menyatakan tujuan dan manfaat dilakukannya analisis laporan 

keuangan adalah: 

1) Untuk mengetahui posisi keuangan perusahaan dalam suatu periode tertentu, baik 

aset, liabilitas, ekuitas, maupun hasil usaha yang telah dicapai beberapa periode. 

2) Untuk mengetahui kelemahan kelemehan yang menjadi kekurangan perusahaan. 

3) Untuk mengetahui kekuatan kekuatan yang menjadi keunggulan perusahaan. 

4) Untuk membentuk langkah langkah perbaikan yang perlu dilakukan dimasa 

mendatang, khususnya yang berkaitan dengan posisi keuangan perusahaan saat ini. 

5) Untuk melakukan penilaian kinerja keuangan manajemen. 



Sebagai pembanding dengan perusahaan sejenis, terutama mengenai hasil yang 

telah dicapai. 

c. Metode Analisis Laporan Keuangan 

(Hery, 2016:115) Menyatakan ada dua metode analisis laporan keuangan yaitu: 

1) Analisis Vertikal (Statis) 

Analisis Vertikal merupakan analisis yang dilakukan hanya terhadap satu periode 

laporan keuangan saja. Analisis ini dilkaukan antara pos - pos yang ada dalam 

laporan keuangan dari satu periode. 

2) Analisis Horizontal (Dinamis) 

Analisis Horizontal merupakan analisis yang dilakukan dengan membandingkan 

laporan keuangan dari beberapa periode. 



3. Rasio Keuangan 

a. Pengertian Rasio Keuangan 

Rasio keuangan merupakan angka yang diperoleh dari hasil perbandingan dari 

satu pos laporan keuangan dengan pos lainnya yang mempunyai hubungan yang 

relevan dan signifikan (Hery, 2016:138). Perbandingan dapat dilakukan antara satu 

komponen dengan komponen dalam satu laporan keuangan atau antar komponen yang 

ada dalam laporan keuangan. Kemudian angka yang diperbandingkan dapat berupa 

angka-angka dalam satu periode maupun beberapa periode. Analisis laporan keuangan 

meliputi perhitungan dan interprestasi rasio keuangan. Rasio keuangan dapat dihitung 

dari isi informasi keuangan dalam laporan keuangan sehingga menujukkan kekuatan 

perusahaan Saleh (2022). 

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa rasio keuangan 

merupakan alat yang digunakan untuk menganalisis kinerja keuangan perusahaan 

dengan cara membandingkan satu pos laporan keuangan dengan pos lainnya yang 

relevan dan signifikan, sehingga dapat menunjukan kekuatan perusahaan. 

b. Jenis Rasio Keuangan 

Secara garis besar, saat ini dalam praktik setidaknya ada 5 jenis rasio kuangan 

yang sering digunakan untuk menilai kondisi keuangan dan kinerja perusahaan kelima 

jenis rasio keuangan tersebut adalah sbb: Rasio Likuiditas, Rasio Leverage, Rasio 

Aktivitas, Rasio Profitabilitas, dan Rasio Penilaian (Hery, 2016:142). Dalam penelitian 

ini, untuk mengukur pertumbuhan laba perusahaan, peneliti akan menggunakan 

analisis rasio sebagai alat untuk mengukurnya serta disesuaikan dengan ketersediaan 

data yang ada dalam laporan keuangan perusahaan. Adapun rasio yang akan 



digunakan adalah Rasio Likuiditas, Rasio Solvabilitas, Rasio Aktivitas dan Rasio 

Profitabilitas. 

Menurut (Hery, 2016:142), jenis Rasio Keuangan terdiri dari sebagai berikut:  

1) Rasio Likuditas 

Merupakan rasio yang menunjukan kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban atau utang jangka pendek. Jenis jenis dari Rasio Likuiditas 

antara lain: 

a) Rasio Lancar (Current Ratio) merupakan rasio untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek. Standar rasio yang 

baik sebesar 200%. Rumus Current Ratio sebagai berikut: 

 

 Current Ratio = Aset Lancar 

      x 100% …………(1)  

      Liabilitas Lancar 

 

b) Rasio Cepat (Quick Ratio) merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi atau membayar kewajiban atau hutang lancar 

dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan nilai perusahaan. 

c) Rasio Kas (Cash Ratio) merupakan alat yang digunakan untuk mengukur 

seberapa besar uang kas yang tersedia untuk membayar utang.  

d) Rasio Perputaran Kas merupakan rasio yang mengukur tingkat kecukupan 

modal kerja perusahaan yang dibutuhkan untuk membayar tagihan dan 

membiayai penjualan. 



e) Inventory to Net Working Capital merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur atau membanding kan antara jumlah persediaan yang ada dengan 

modal kerja perusahaan.  

2) Rasio Solvabilitas  

Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan 

dibiayai dengan utang. Jenis jenis rasio solvabilitas antara lain:  

a) Debt to Equity Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk menilai utang 

dengan ekuitas. Standar rasio yang baik dibawah 100%. Rumus Debt to 

Equity Ratio sebagai berikut: 

 

  Debt to Equity Ratio = Total Liabilitas 

      x 100%…………(2) 

           Total Ekuitas  

 

b) Debt to Assest Ratio (Debt Ratio) merupakan rasio utang yang digunakan 

untuk mengukur perbandingan antara total utang dengan total aktiva. 

c) Long Term Debt to Equity Ratio merupakan rasio antara utang jangka panjang 

dengan modal sendiri. 

d) Times Interest Earned merupakan rasio untuk mencari jumlah kali perolehan 

bunga.  

e) Fixed Charge Coverage merupakan rasio yang dilakukan apabila perusahaan 

memperoleh utang jangka panjang atau menyewa aktiva berdasarkan kontrak 

sewa (lease contract).  

3) Rasio Aktivitas 



Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat efesiensi 

pemanfaatan sumber daya perusahaan (penjualan, persediaan, penagihan piutang, 

dan lainnya) atau rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam 

melaksanakan aktivitas sehari-hari. Jenis-jenis rasio aktivitas antara lain:  

a) Total Assets Turnover merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

berapa jumlah penjualan yang diperoleh dari tiap rupiah aktiva. Standar  nilai 

Total Asset Turnover yang baik sebesar 2 kali. Rumus Total Assets Turnover 

adalah sebagai berikut: 

   Total Asset Turnover = Penjualan Bersih  

        ..………(3) 

         Total Aktiva  

 

b) Perputaran piutang merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

beberapa lama penagihan piutang selama satu periode atau berapa kali dana 

yang ditanam dalam piutang ini akan berputar dalam satu periode. 

c) Perputaran persediaan merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

berapa kali dana yang ditanamkan dalam persediaan ini berputar dalam suatu 

periode. 

d) Perputaran modal kerja merupakan salah satu rasio untuk mengukur atau 

menilai keefektifan modal kerja perusahaan selama periode tertentu. 

e) Fixed assets turnover merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

berapa kali dana yang ditanamkan dalam aktiva tetap berputar dalam satu. 



4) Rasio Profitabilitas 

Merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari 

keuntungan atau laba dalam suatu periode tertentu. Jenis jenis rasio profitabilitas 

antara lain: 

a) Net Profit Margin merupakan salah satu rasio yang digunakan untuk 

mengukur margin laba atas penjualan. standar nilai Net Profit Margin yang 

baik sebesar 5 %. Rumus Net Profit Margin sebagai berikut: 

 

       Net Profit Margin = Laba Bersih setelah pajak 

             x100%. (4) 

               Penjualan Bersih  

 

 

b) Return on Asset merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat 

efektivitas secara keseluruhan, mulai dari penghasilan keuntungan hingga 

aktiva tetap. standar nilai Return On Asset yang baik sebesar 7 %. Rumus 

Return on Asset sebagai berikut: 

   

 Return on Asset = Laba Bersih 

           x100%…………(5) 

            Total Asset 

 

 

c) Return on Investment merupakan rasio yang menunjukkan hasil (return) atas 

jumlah aktiva yang digunakan perusahaan. 

d) Return on Equity (ROE) merupakan rasio untuk mengukur laba bersih 

sesudah pajak dengan modal sendiri.  



e) Laba per Lembar Saham Biasa merupakan rasio untuk mengukur 

keberhasilan manajemen dalam mencapai keuntungan bagi pemegang saham.  

c. Tujuan dan Manfaat Rasio Keuangan 

Menurut Kasmir (2020), dengan menganalisis laporan keuangan, setiap pihak 

dapat mencapai berbagai tujuan dan manfaat. Secara umum dapat dikatakan bahwa 

tujuan dan manfaat dari analisis laporan keuangan adalah:  

1) Menentukan status keuangan perusahaan dalam periode tertentu untuk 

menentukan aset, kewajiban, modal atau hasil usaha yang telah direalisasikan 

dalam beberapa periode.  

2) Identifikasi kelemahan yang tidak dimiliki perusahaan. 

3) Cari tahu langkah-langkah perbaikan apa yang perlu diambil di masa depan 

sehubungan dengan situasi keuangan perusahaan saat ini. 

4. Pertumbuhan Laba 

a. Pengertian Pertumbuhan Laba 

Menurut Apionita dan Kasmawati (2020) pertumbuhan laba merupakan 

persentase kenaikan laba yang dapat dihasilkan perusahaan dalam bentuk laba bersih. 

Pertumbuhan laba perusahaan yang baik mencerminkan bahwa kondisi kinerja 

perusahaan juga baik, jika kondisi ekonomi baik pada umumnya pertumbuhan 

perusahaan baik. Oleh karena laba merupakan ukuran kinerja dari suatu perusahaan, 

maka semakin tinggi laba yang dicapai perusahaan, mengindikasikan semakin baik 

kinerja perusahaan dengan demikian para investor tertarik untuk menanamkan 

modalnya. Menurut (Dianitha et al., 2020) Pertumbuhan laba merupakan perubahan 

persentase kenaikan laba yang diperoleh perusahaan dari tahun sebelumnya. 



Pertumbuhan laba yang baik mengisyaratkan bahwa perusahaan mempunyai keuangan 

yang baik, yang kemudian bisa meningkatkan nilai perusahaan. 

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan laba 

merupakan persentase kenaikan laba yang diperoleh perusahaan dalam bentuk laba 

bersih, yang mencerminkan kinerja perusahaan yang baik dan keuangan yang sehat. 

b. faktor yang mempengaruhi pertumbuhan laba 

 Intang et al., (2020) menyebutkan bahwa pertumbuhan laba dipengaruhi oleh 

beberapa faktor antara lain: 

a) Besarnya Perusahaan 

Tingkat prediksi pertumbuhan laba secara proporsional lebih besar untuk 

perusahaan besar. 

b) Umur perusahaan 

Perusahaan yang baru berdiri kurang memiliki pengalaman dalam meningkatkan 

laba sehingga pendapatan laba masih rendah. 

c) Tingkat leverage 

Jika perusahaan memiliki tingkat hutang yang tinggi, maka manager cenderung 

memanipulasi laba sehingga dapat mengurangi ketepatan pertumbuhan laba. 

d) Tingkat penjualan 

Semakin tinggi tingkat penjulan yang di peroleh, maka pertumbuhan laba semakin 

tinggi.  

e) Perubahan laba masa lalu 

Semakin besar perubahan laba masa lalu maka semakin tidak pasti laba yang di 

peroleh dimasa mendatang. 



c. Perhitungan Pertumbuhan laba 

Perhitungan rumus yang digunakan dalam menghitung pertumbuhan laba yaitu : 

 

Pertumbuhan Laba = 𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑡−𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑡−1 

             x100%...(6)   

              𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑡−1  

 

 

Keterangan:  

Laba bersih tahun t = Laba bersih tahun berjalan  

Laba bersih tahun t-1 = Laba bersih tahun sebelumnya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



C. Kerangka Pikir 

Gambar 2. 

 Kerangka Pikir  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Diolah Peneliti 

 

 

 

 

 

 



D. Hipotesis 

H1: Diduga Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Total Asset Turnover, Net Profit Margin, 

Return On Asset secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Laba 

Pada Industri Sub Sektor Makanan dan Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2020 – 2024. 

H2: Diduga Current Ratio, Debt to Equity Rati, Total Asset Turnover, Net Profit Margin, 

Return On Asset secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Laba Pada 

Industri Sub Sektor Makanan dan Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Periode 2020 – 2024. 

H3: Diduga variabel Return On Asset berpengaruh paling dominan terhadap Pertumbuhan 

Laba Pada Industri Sub Sektor Makanan dan Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2020 – 2024. 

 

 


